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Tulisan ini membahas tentang pembentuk pengalaman escapism dalam konteks urban nightlife. Urban
nightlife merupakan sisi lain dari kehidupan kota yang memiliki peran sebagai tempat terjadinya aktivitas
leisure dan konsumsi. Aktivitasini dilakukan atas dasar keinginan untuk bersosialisasi dan bersenang-
senang sambil menikmati hiburan yang selalu hadir dalam konteks urban nightlife. Dorongan yang dimiliki
oleh manusia untuk melakukan aktivitas malam dapat disandingkan dengan konsep escapism. Walaupun
memiliki konotasi yang negatif, hal tersebut merupakan kodrat dari manusia. Penulisan ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana sebuah area urban nightlife dapat memberikan perasaan escapist melalui
pembentukan atmosfer yang imersif lewat arsitektur. Dengan mengambil studi kasus 27th Street di I1taewon,
analisis terhadap elemen pembentuk atmosfer, baik tangible maupun intangible, juga sgjarah area tersebut
turut dipelgjari untuk memahami secara komprehensif bagaimana keunikan area Itaewon, bersamaan dengan
bentuk fisik tempat hiburan, interaksi sosial, serta perangsang sensori dapat membentuk pengalaman yang
imersif untuk mencapal escapism.

...... This paper discusses the formation of escapism experiences in the context of urban nightlife. Urban
nightlife represents another side of city life that functions as a venue for leisure activities and consumption.
These activities are driven by the desire to socialize and have fun while enjoying entertainment, which is
aways present in the context of urban nightlife. The human drive to engage in nighttime activities can be
associated with the concept of escapism. Although it often has negative connotations, it isa natural human
tendency. This paper aims to analyze how an urban nightlife area can provide an escapist feeling through the
creation of an immersive aimosphere via architecture. By taking 27th Street in Itaewon as a case study, the
analysisincludes both tangible and intangible elements that shape the atmosphere, as well as the history of
the area, to comprehensively understand how Itaewon's unique characteristics, along with the physical forms
of entertainment venues, social interactions, and sensory stimuli, can create an immersive experience to
achieve escapism.
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